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ABSTRAK

Indah Melia Gusrita K. 2018. “Kreativitas Mahasiswa pada Mata Kuliah Tata
Rias Foto/Tv/Film dan Karakter Di Jurusan
Tata Rias dan Kecantikan. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan.
Jurusan Tata Rias dan Kecantikan. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan pentingnya kreativitas dalam
pembelajaran Make Up Karakter agar menghasilkan karya-karya yang luar biasa.
Make Up Karakter memberikan peluang bagi mahasiswa untuk mengembangkan
bakat dan keterampilan dalam menciptakan suatu riasan yang lebih menonjolkan
terhadap peniruan suatu watak atau tokoh. Dalam hal ini dituntut adanya
kreativitas mahasiswa dalam menuangkan ide pada make up karakter. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kreativitas mahasiswa dilihat dari pribadi kreatif
dalam pembelajaran Make Up Karakter di jurusan tata rias dan kecantikan.

Penelitian ini adalah penelitian Deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini dilaksanakan jurusan Tata Rias Dan Kecantikan Fakultas Pariwisata
dan Perhotelan Universitas Negeri Padang. Populasi penelitian adalah seluruh
mahasiswa jurusan Tata Rias dan Kecantikan angkatan 2016 yang terdaftar pada
kelas sesi A dan B yang berjumlah 44 orang. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik total sampling sebanyak 44 orang. Teknik analisis data
dilakukan dengan menentukan distribusi frekuensi dan menentukan tingkat
pencapaian responden, kemudian melakukan pengkategorian pribadi kreatif
melalui nilai pencapaian responden berdasarkan klasifikasi nilai.

Hasil data menunjukkan bahwa rata-rata kreativitas mahasiswa pada
pembelajaran make up karakter ditinjau dari Kelancaran (Fluency) adalah 49.38
dengan kategori paling banyak pada tingkat sedang yaitu 26 orang (59.1%). Rata-
rata Keluwesan (Flexibility) adalah 47.02 dengan kategori paling banyak pada
tingkat sedang yaitu 20 orang (45.5%). Rata-rata Keaslian (Originality) adalah
46.11 dengan kategori paling banyak pada tingkat baik sebanyak 20 orang
(45.5%). Mahasiswa disarankan untuk lebih banyak berlatih, memperbanyak
melihat berbagai make up karakter foto ataupun video guna untuk dijadikan
insprirasi dalam menciptakan suatu karya make up karakter.

Kata Kunci : Kreativitas, Make Up Karakter
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan Pendidikan Nasional menurut UU No. 20 tahun 2003 adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab. Universitas Negeri Padang sebagai salah satu lembaga pendidikan
yang menyiapkan calon pendidik harus mampu menghasilkan tenaga
pendidik yang professional dibidangnya. Hal tersebut sesuai dengan fungsi
Universitas Negeri Padang yaitu menyelenggarakan pendidikan tinggi,
penelitian, dan pengabdian masyarakat. Pendidikan merupakan lembaga yang
penting bagi proses penyiapan dan peningkatan kualitas sumber daya
mahasiswa agar benar-benar berkualitas serta mempunyai keunggulan
kompetitif sehingga mampu bersaing dalam situasi dunia yang semakin
menglobal.

Universitas Negeri Padang memiliki 8 fakultas salah satunya Fakultas
Pariwisata dan Perhotelan. Fakultas Pariwisata dan Perhotelan merupakan
fakultas termuda yang memiliki 3 jurusan salah satunya adalah jurusan Tata
Rias dan Kecantikan. Jurusan Tata Rias dan Kecantikan menawarkan banyak
mata kuliah bagi mahasiswa salah satunya Tata Rias Foto/Tv/Film dan
Karakter. Tata Rias Foto/Tv/Film dan Karakter merupakan mata kuliah yang

wajib diikuti oleh setiap mahasiswa Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan



dengan bobot 3 sks, pelaksanaannya terdiri dari 1 teori dan 2 praktek.
Sinopsis mata kuliah Tata Rias Foto/Tv/Film dengan bobot 3 sks,
pelaksanaannya terdiri dari 1 teori dan 2 praktek. Sinopsis mata kuliah Tata
yaitu “Mahasiswa mampu bepikir kritis, cerdas dalam penguasaan konsep
Rias Foto/Tv/Film, memiliki pengetahuan tentang bahan kosmetika dan alat
tata rias; diagnosis kulit wajah; koreksi bentuk dan bagian wajah; memiliki
pengetahuan tentang rias wajah foto hitam putih, rias wajah foto
berwarna/TV/film serta mampu merias wajah foto hitam putih, foto
bewarna/TV/film; menguasai pengetahuan tentang tema dan desain rias
karakter, prinsip dan macam-macam rias karakter; serta mampu melakukan
rias wajah karakter sesuai tema dengan jujur dan bertanggung jawab”,
(silabus semester Januari-Juni 2019).

Make Up karakter merupakan salah satu pokok bahasan yang dibahas
pada mata kuliah Tata Rias Foto/Tv/Film dan Karakter berdasarkan silabus
perkuliahan. Make up karakter adalah suatu bentuk riasan yang di terapkan
untuk mengubah penampilan seseorang dalam hal umur, sifat, wajah, suku,
dan bangsa sehingga sesuai dengan tokoh yang diperankan. Make Up karakter
merupakan suatu bentuk riasan yang digunakan untuk merubah penampilan
seseorang sesuai dengan tokoh yang diperankan untuk keperluan berakting,
yang berarti rias wajah karakter membantu para pameran berakting, dengan
membuat wajahnya menyerupai watak yang akan dimainkan dalam sebuah

pertunjukan.



Dalam Tata Rias Make Up Karakter mahasiswa menciptakan suatu
riasan yang lebih menonjolkan terhadap peniruan suatu watak atau tokoh.
”Untuk setiap karakter dapat dilakukan rias wajah yang menonjolkan secara
realistis maupun non realistis. Secara realistis misalnya make up efek luka
pada wajah, dimana kulit wajah tanpak seperti sobek dan berdarah.
Sedangkan non realistis kita temukan pada Make Up fantasy berupa bentuk
imajinatif”, (Thowok, 2012:12).

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada hari kamis
tanggal 15 Maret 2018 terhadap sekelompok mahasiswi jurusan Tata Rias dan
Kecantikan yang telah melaksanakan pembelajaran Make Up Karakter yaitu
angkatan 2014 sebanyak 10 orang, banyak diantara mereka yang merasa
kurang ide-ide untuk menciptakan karakter-karakter yang di inginkan pada
saat melakukan pembelajaran praktik. Hal ini dikarenakan mahasiswa kurang
percaya diri dan beranggapan tidak memiliki kreativitas. Di samping itu
kurangnya kreativitas mahasiswa juga di sebabkan karena tidak memiliki
keinginan sendiri untuk membentuk karakter baru hanya membuat ulang
bentuk-bentuk karakter yang lama, tidak adanya pembaharuan dalam desain
make up karakter yang diciptakan.

Selain dari permasalahan di atas ada juga mahasiswa beranggapan
untuk menciptakan make up yang bagus berasal dari kemiripan dengan
karakter telah ada, sehingga mahasiswa kurang tertarik untuk memunculkan
pembaharuan dengan karakter tersebut. Mahasiswa merasa puas dengan hasil

make up yang seadanya, dan merasa cukup dengan nilai yang di dapat.



Menurut 5 orang mahasiswa Tata Rias Dan Kecantikan angkatan 2015 yang
berhasil di wawancarai pada jum’at 16 Maret 2018, dalam melakukan
pembelajaran pada mata kuliah make up karakter mahasiswa melihat berbagai
sumber seperti youtube dan google. Dalam melihat bentuk desain make up
yang ingin diciptakan mahasiswa cenderung menirukan persis dengan sumber
yang di dapat dengan harapan mendapat nilai yang memuaskan dari dosen
karena desain make up yang dicontoh sudah bagus, di bandingkan dengan
membuat desain baru berdasarkan contoh yang sudah ada karena akan
berkemungkinan gagal dan mendapat nilai yang kurang memuaskan dari
dosen. Mahasiswa juga kurang memiliki ide-ide alternatif jika mengalami
kendala dalam pengaplikasian make up karakter.

Pada tanggal 07 Mei 2018 peneliti melakukan observasi pada
mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan angkatan 2016 yang sedang melakukan
pratikum Make Up Karakter, penulis mendapati pada saat melakukan
pratikum ada beberapa mahasiswa memakai pakaian yang sama antara kelas
satu dan kelas lainnya, beberapa ornamen juga memiliki kesamaan, jadi
peneliti menyimpulkan bahwa mahasiswa hanya saling berbagi pakaian dan
ornamen satu sama lain, tidak ada keinginan untuk membuat sendiri pakaian
dan ornamen yang akan dipakai pada saat melakukan pratikum make up
karakter. Dari segi riasan ada mahasiswa yang hanya mengandalkan pakaian
dan ornamen tidak terlalu menonjolkan riasan sesuai dengan karakter yang
akan diciptakan atau dimunculkan. Dari sekian banyak permasalahan yang

terlihat dapat disimpulkan bahwa kreativitas mahasiswa kurang.



Menurut salah satu dosen mata kuliah make up karakter yang di
wawancarai pada hari senin tanggal 9 April 2018, dalam melakukan pratikum
mahasiswa harus mampu menciptakan karakter yang persis atau
mencerminkan watak tokoh yang asli. Contohnya dalam membuat karakter
binatang seperti harimau, untuk bisa menciptakan make up yang mirip
dengan harimau maka mahasiswa harus mampu mencampurkan warna-warna,
pakaian dan ornamen yang mendukung agar desain yang dihasilkan mirip
dengan karakter yang ingin diciptakan. Akan tetapi mahasiswa masih kurang
lancar dalam penerapan teori yang di ajarkan terhadap pelaksanaannya.

Masalah-masalah yang ditemukan pada saat penulis melakukan
observasi mengacu pada pribadi yang kreatif karena pribadi yang kreatif akan
menghasilkan produk yang kreatif berupa make up karakter yang bagus.
Menurut Momon (2013:25) menyatakan bahwa, kreativitas lahir dalam
bentuk kombinasi. Orang kreatif adalah mengombinasikan bahan-bahan dasar
yang sudah ada, baik itu ide, gagasan atau produk, sehingga kemudian
melahirkan hal yang baru (novelty).

Pendidikan sangat membutuhkan kreativitas, apalagi dalam
menciptakan suatu karya make up karakter tentu saja kreativitas merupakan
hal yang paling utama. Pentingnya kreativitas tertera dalam Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, Selain itu Munandar (2004) banyak
memberikan penjelasan mengenai pentingnya kreativitas, antara lain:

1) Kreativitas adalah esensial untuk pertumbuhan dan keberhasilan
pribadi, dan sangat vital untuk pembangunan Indonesia;

sehubungan dengan ini peranan orang tua, guru, dan masyarakat
amat menentukan



2) Pengembangan sumber daya berkualitas yang mampu mengantar
Indonesia ke posisi terkemuka, paling tidak sejajar dengan negara-
negara ain, baik dalam pembangunan ekonomi, politik, maupun
sosial budaya, pada hakekatnya menuntut komitmen kita untukdua
hal yaitu: a) penemukenalan dan pengembangan bakat-bakat
unggul dalam berbagai bidang,....

3) Perusahaan-perusahaan mengakui makna yang sangat besar dari
gagasan-gagasan baru. Banyak departemen pemerintah mencari
orang-orang yang memiliki potensi kreatif inventif.

Kreativitas sangat berperan untuk keberhasilan pribadi seseorang,
menjadi penentu pengembangan sumber daya yang berkualitas dalam halnya
ini adalah mahasiswa agar mempunyai bakat —bakat ungul dalam bidangnya,
bisa menghasilkan berbagai gagasan — gagasan baru yang kreatif dan
inovatif. Menurut Semiawan (2009:44) “Kreatifitas adalah modifikasi sesuatu
yang sudah ada menjadi konsep baru dengan kata lain terdapat dua konsep
lama yang dikombinasikan menjadi suatu konsep baru”.

Untuk menciptakan make up karakter sesuai dengan tokoh yang akan
diperankan sangat membutuhkan kreativitas dari mahasiswa. Kreativitas akan
mengembangkan bentuk inovasi baru dari make up karakter yang sudah ada
sehingga bentuk dari make up karakter tidak monoton. Kreativitas
menghasilkan ide-ide dan penemuan yang baru, yang berkaitan dengan
keterampilan mahasiswa untuk mengubah ide yang telah ada menjadi baru.
Sehingga mahasiswa dapat dikatakan memiliki pribadi yang kreatif.

Pribadi kreatif mahasiswa dapat dilihat dari pola pikirnya, Olson
(1992:11) mengatakan bahwa:

Kreativitas terdiri dari 2 unsur yaitu pertama Kefasihan, yang
ditunjukan oleh kemampuan menghasilkan sejumlah gagasan

pemecahan masalah secara lancar dan cepat. kedua Keluwesan, yang
pada umumnya mengacu pada kemampuan untuk menemukan



gagasan yang berbeda-beda dan luar biasa untuk memecahkan suatu
masalah.

Menurut Campbell (1986) mengatakan ciri-ciri pokok orang kreatif
yaitu 1) kelincahan mental-berpikir kreatif dari segala arah; 2) kelincahan
mental-berpikir kreatif ke segala arah; 3) fleksibilitas konseptual; 4)
orisinalitas; 5) lebih menyukai kompleksitas dari pada simplisitas; 6) latar
belakang yang merangsang; 7) kecakapan dalam banyak hal. Sedangkan
menurut Munandar (2009) mengatakan bahwa kretivitas berhubungan dengan
ciri — ciri aptitude antara lain: 1) Fluency, yaitu kesigapan, kelancaran, untuk
menghasilkan banyak gagasan secara cepat, 2) Flexibility, yaitu kemampuan
untuk menggunakan bermacam-macam cara dalam mengatasi masalah, 3)
Originality, yaitu kemampuan untuk mencetuskan gagasan unik atau asli, 4)
Elaborasi, adalah kemampuan untuk melakukan hal yang datail dari suatu
objek.

Kreativitas dalam make up karakter lebih cenderung berhubungan
dengan kelancaran atau kesigapan, kemampuan mengatasi masalah, dan
mahasiswa mampu mencetuskan gagasan Yyang unik. Berdasarkan
permasalahan di atas maka peneliti ingin melakukan penelitian kepada
mahasiswa jurusan Tata Rias dan Kecantikan dengan judul “Kreativitas
Mahasiswa pada Mata Kuliah Tata Rias Foto/Tv/Film dan Karakter Di

Jurusan Tata Rias dan Kecantikan”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat di temukan

permasalahan kreativitas mahasiswa dalam pembelajaran praktik pada mata

kuliah make up karakter diantaranya dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1.

Mahasiswa Kurang lancar dalam memunculkan ide-ide bentuk make up
karakter yang akan diciptakan.

Mahasiswa kurang percaya diri dalam membuat inovasi bentuk make up
karakter.

Mahasiswa kurang luwes dalam pengaplikasian make up karakter.
Mahasiswa tidak memiliki dorongan atau keinginan sendiri untuk
membentuk make up karakter yang tidak monoton.

Mahasiswa tidak melakukan pembaharuan dalam desain make up
karakter.

mahasiswa menciptakan make up karakter yang monoton dan tidak ada
pembaharuan dengan riasan yang dihasilkan .

mahasiswa cenderung menirukan make up karakter persis dengan sumber
yang di dapat dengan harapan mendapat nilai yang memuaskan dari

dosen karena desain make up yang dicontoh sudah bagus.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan, maka dalam

penelitian ini penulis membatasi masalah kreativitas sebagai berikut:

1.

Pribadi kreatif mahasiswa yang dilihat dari Kelancaran (Fluency) pada

pembelajaran Make Up Karakter.



2. Pribadi kreatif mahasiswa yang dilihat dari Keluwesan (Flexibility) pada
pembelajaran Make Up Karakter.
3. Pribadi kreatif mahasiswa yang dilihat dari Keaslian (Originality) pada
pembelajaran Make Up Karakter.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang diuraikan di
atas, maka yang menjadi rumusan masalah krativitas dalam penelitian ini
adalah:
1. Bagaimanakah pribadi kreatif mahasiswa yang dilihat dari Kelancaran
(Fluency) pada pembelajaran Make Up Karakter?
2. Bagaimanakah pribadi kreatif mahasiswa yang dilihat dari Keluwesan
(Flexibility) pada pembelajaran Make Up Karakter?
3. Bagaimanakah pribadi kreatif mahasiswa yang dilihat dari Keaslian
(Originality) pada pembelajaran Make Up Karakter?
4. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Kreativitas mahasiswa jika dilihat dari pribadi kreatif dalam
pembelajaran Make Up Karakter di jurusan tata rias dan kecantikan.
2. Tujuan khusus
a. Mengetahui Pribadi kreatif mahasiswa yang dilihat dari Fluency pada
pembelajaran Make Up Karakter.
b. Pribadi kreatif mahasiswa yang dilihat dari Flexibility pada

pembelajaran Make Up Karakter.



10

c. Pribadi kreatif mahasiswa yang dilihat dari Originality pada

pembelajaran Make Up Karakter.

5. Manfaat Penelitian

o

Manfaat penelitian ini sebagai berikut:
Prodi Pendidikan Tata Rias Dan Kecantikan, hasil penelitian ini dapat
menjadi masukan dan referensi bahan perkuliahan untuk lebih
menumbuhkan kreativitas yang dilihat dari pribadi kreatif mahasiswa
dalam menuangkan ide mereka dalam membuat make up karakter berupa
desain, warna, pakaian, dan ornamen.
Staf pengajar, Agar selalu berupaya mencari strategi yang tepat pada
proses pembelajaran, yang dapat meningkatkan kreativitas mahasiswa
pada pembelajaran make up karakter
Mahasiswa program studi D4 pendidikan tata rias dan kecantikan, hasil
penelitian ini dapat memberi tambahan pengetahuan pengembangan
kreativitas pada mata kuliah make up karakter.
Bagi peneliti, selain syarat menyelesaikan pendidikan juga merupakan
kesempatan untuk meneliti bagaimana kreativitas mahasiswa dalam
pembelajaran praktik pada pembelajaran make up karakter.
Peneliti lainnya. Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian lain
tentang kreativitas kebagian produk kreatif.
Kepustakaan, bisa menjadi tambahan bacaan dan kearsipan di

perpustakaan.



7.

11

Masyarakat, bisa dijadikan sumber bahan bacaan dan keperluan lain

dalam masyarakat.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang tinjauan kreativitas mahasiswa
pada mata kuliah tata rias foto/tv/film dan karakter di jurusan tata rias dan
kecantikan maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Rata-rata Kelancaran (Fluency) mahasiswa pada pembelajaran Make Up
Karakter adalah 49.38 dengan kategori paling banyak adalah pada kategori
sedang yaitu sebanyak 26 orang (59.1%).

2. Rata-rata Keluwesan (Flexibility) mahasiswa pada pembelajaran Make Up
Karakter adalah 47.02 dengan kategori paling banyak adalah pada kategori
sedang yaitu sebanyak 20 orang (45.5%).

3. Rata-rata Keaslian (Originality)) mahasiswa pada pembelajaran Make Up
Karakter adalah 46.11 dengan kategori paling banyak adalah pada
kategori baik yaitu sebanyak 20 orang (45.5%).

B. Saran
1. Kepada Pihak Jurusan
Kepada Prodi Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan Fakultas
Pariwisata dan Perhotelan, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan
referensi bahan perkuliahan untuk lebih menumbuhkan kreativitas yang
dilihat dari pribadi kreatif mahasiswa dalam menuangkan ide mereka
dalam membuat make up karakter berupa desain, warna, pakaian, dan

ornamen.
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2. Staf Pengajar
Agar selalu berupaya mencari strategi yang tepat pada proses
pembelajaran, yang dapat meningkatkan Kkreativitas mahasiswa pada
pembelajaran make up karakter.
3. Kepada Mahasiwa
Kepada mahasiswa disarankan untuk lebih sering lagi berlatih
membuat make up karakter dan lebih berani menuangkan ide sendiri sesuai
dengan situasi dan kondisi yang diharapkan sehinnga melahirkan idea
tau gagasa yang lebih kreatif lagi dalam membuat make up karakter.
4. Kepada peneliti
Selain syarat menyelesaikan pendidikan juga merupakan kesempatan
untuk mencoba dan berlatih langsung melakukan pengkajian kreatifitas
mahasiswa dalam membuat make up karakter dan menerapkan ilmu-ilmu
yang diperoleh dari perkuliahan.
5. Peneliti lainnya
Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian lain tentang
kreativitas kebagian produk kreatif.
6. Kepustakaan
Bisa menjadi tambahan bacaan dan kearsipan di perpustakaan.
7. Masyarakat
Bisa dijadikan sumber bahan bacaan dan keperluan lain dalam

masyarakat.
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